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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh diversitas gender dewan komisaris dan
dewan direksi terhadap likuiditas saham. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode tahun 2014-2016.
Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda untuk menguji pengaruh pada
hipotesis. Terdapat 203 jumlah observasi yang digunakan dalam model penelitian. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa diversitas gender dewan komisaris berpengaruh positif signifikan
terhadap likuiditas saham, selain itu diversitas gender dewan direksi juga berpengaruh positif

signifikan terhadap likuiditas saham.
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PENDAHULUAN

Likuiditas merupakan pertimbangan
yang sangat penting bagi para investor dalam
menanamkan modalnya di pasar modal,
terutama short-term investor. Hal tersebut
disebabkan semakin likuid suatu saham,
semakin mudah saham tersebut
diperdagangkan. Likuiditas saham yang sulit
diprediksi menjadi kurang menarik bagi
investor, karena akan sulit menjamin
kemungkinan bahwa mereka tidak akan
mengalami kerugian. [1].

Umumnya perusahaan berusaha
memperbaiki dan meminimalkan kondisi yang
dapat menganggu likuiditas sahamnya karena
kondisi tersebut dapat berpengaruh terhadap
arus modal dan perkembangan pasar dari saham
tersebut. Mengingat pentingnya likuiditas
saham di pasar bagi perusahaan dan investor,
diperlukan eksplorasi untuk mengetahui hal-hal
yang menentukan likuiditas saham. [2].

Beberapa penelitian empiris telah
menemukan bahwa salah satu penentu
likuiditas saham adalah mekanisme tata kelola
perusahaan, seperti ukuran dewan, struktur
kepemilikan, dan komposisi dewan. [3-5].
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Struktur dewan komisaris dan dewan
direksi merupakan komponen yang penting
dalam penerapan good corporate governance.
Dewan komisaris dan dewan direksi
mempunyai peran penting dalam pengelolaan
perusahaan. Salah satu aspek penting yang
berkaitan dengan dewan komisaris dan dewan
direksi dalam menjalankan perannya adalah
aspek diversitas dewan komisaris dan diversitas
dewan direksi.

Diversitas dewan komisaris dan
diversitas dewan direksi dapat diartikan sebagai
keragaman komposisi dalam dewan komisaris
dan dewan direksi. Komposisi yang dimaksud
adalah hal-hal yang berkaitan dengan individu
yang terlibat di dalamnya yang berbeda satu
sama lain seperti perbedaan budaya yang
meliputi gender, ras, etnis, dan umur.

Diversitas dewan berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja perusahaan. [6].
Semakin tinggi diversitas dewan komisaris dan
dewan direksi akan menambah keyakinan
bahwa keputusan yang diambil perusahaan
akan memaksimalkan kinerja perusahaan. [7].
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Isu diversitas yang saat ini menarik
untuk dikaji adalah isu diversitas gender. Hal
tersebut ditunjukkan dengan peran perempuan
di dunia kerja yang semakin baik dilihat dari
meningkatnya perempuan yang mengejar
jenjang karir. [8].

Adapun persentase keberadaan
komisaris perempuan, direksi perempuan,
diversitas gender dewan komisaris, dan
diversitas gender dewan direksi pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-2016
ditunjukkan oleh gambar 1 dan 2 sebagai
berikut.

Gambar 1. Data Keberadaan Komisaris
Perempuan dan Direksi Perempuan pada
Perusahaan Manufaktur Tahun 2014-2016
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Gambar 2. Data Diversitas Gender Dewan
Komisaris dan Dewan Direksi pada
Perusahaan Manufaktur Tahun 2014-2016
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Gambar 1 menunjukkan bahwa keberadaan
komisaris perempuan dan direksi perempuan
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
BEI tahun 2014-2016 mengalami tren
kenaikan.  Sementara  itu, gambar 2
menunjukkan bahwa jumlah perusahaan yang
memiliki anggota dewan komisaris perempuan
dan anggota dewan direksi perempuan juga
mengalami tren kenaikan. Adanya kenaikan
tren tersebut menunjukkan bahwa diversitas
gender dewan komisaris dan diversitas gender
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dewan direksi mengalami tren kenaikan. Hal
tersebut juga tidak lepas dari kebutuhan
perusahaan akan Kkarakteristik perempuan
dalam dewan komisaris dan dewan direksi.

Penelitian yang sudah dilakukan
sebagian besar telah menguji pengaruh
diversitas gender dalam dewan terhadap kinerja
keuangan. [9-11]. Akan tetapi, masih sangat
sedikit penelitian yang menguji dampak dari
diversitas gender dewan terhadap faktor selain
kinerja keuangan. Di sisi lain, penelitian
sebelumnya sebagian besar juga berfokus pada
hubungan antara tata kelola perusahaan dan
likuiditas saham [3], akan tetapi tidak
memasukkan  diversitas gender  dewan
komisaris dan diversitas gender dewan direksi
sebagai instrumen penting tata kelola
perusahaan. Sementara itu, penelitian yang
menguji pengaruh dari diversitas gender dewan
komisaris dan diversitas gender dewan direksi
terhadap likuiditas saham masih sangat jarang
dilakukan.

LANDASAN TEORI
Diversitas gender dewan komisaris
Diversitas dewan didefinisikan sebagai
distribusi perbedaan antara anggota dewan
yang  berkaitan  dengan  Kkarakteristik-
karakteristik mengenai perbedaan dalam sikap
dan opini. [12]. Menurut Miliken dan Martin
(1996) diversitas dewan dibedakan antara
diversitas demografi (bisa diamati) seperti
gender, umur, ras, dan kebangsaan serta
diversitas kognitif (tidak bisa diamati) seperti
keahlian dan pengalaman, sedangkan diversitas
gender dewan komisaris dapat diartikan sebagai
komposisi gender laki-laki dan perempuan
dalam dewan komisaris. [13].

Diversitas gender dewan direksi

Diversitas dewan direksi merupakan
kombinasi dari berbagai macam atribut,
karakteristik, dan keahlian yang dimiliki oleh
anggota dewan yang berhubungan dengan
proses pengambilan keputusan (Walt dan
Ingley, 2003). [14]. Diversitas dalam dewan
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direksi dapat didasarkan pada gender, usia,
etnis, kultur, agama, independen, pendidikan,
dan pengalaman. Sedangkan diversitas gender
dewan direksi dapat diartikan sebagai
komposisi gender perempuan dan laki-laki
dalam dewan direksi.

Likuiditas saham

Likuiditas adalah hal yang sangat umum
dalam berbagai literatur keuangan. Akan tetapi,
belum ada suatu pendefinisian dari likuiditas
yang dianggap mampu memberikan pengertian
secara keseluruhan. [15]. Secara umum,
likuiditas merujuk pada kemampuan untuk
melakukan perdagangan sekuritas dalam
jumlah besar dengan trading cost yang minimal
dan pengaruh yang kecil terhadap tingkat harga.
Semakin likuid sebuah aset maka semakin
mudah investor dapat mentransaksikan asetnya
sehingga aset likuid tentu akan diminati
investor.

Aset yang likuid dapat dijual dengan
tingkat harga yang lebih tinggi atau dengan
harga premium. Selain itu, terdapat istilah lain
yang menjabarkan sifat aset yang tidak likuid,
yaitu illiquidity. Menurut Bodie et al. (2006)
illiquidity adalah kesulitan saham untuk dijual
pada harga wajar sehingga dalam menjual aset
ilikuid tersebut harus pada tingkat harga yang
lebih rendah atau pada harga diskon. [16].

Diversitas gender dewan komisaris dan
likuiditas saham

Diversitas gender dewan komisaris
berpengaruh positif terhadap likuiditas saham.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
nilai diversitas gender dewan komisaris akan
mengakibatkan semakin tinggi likuiditas saham
perusahaan. Diversitas gender dewan komisaris
akan meningkatkan  fungsi  pengawasan
terhadap manajemen dengan lebih baik (Lei et
al, 2013). [17]. Perbedaan karakteristik
perempuan yang cenderung risk averse dan
berhati-hati serta laki-laki yang lebih agresif
dan percaya diri akan mengarah pada
pengambilan keputusan dan pelaksanaan fungsi
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pengawasan yang lebih baik. [13]. Berdasarkan
argumentasi yang sudah dipaparkan, maka
dapat dirumuskan bahwa:

Hi . Diversitas  gender
berpengaruh positif terhadap
saham.

komisaris
likuiditas

Diversitas gender dewan direksi dan
likuiditas saham

Diversitas gender dewan direksi
berpengaruh positif terhadap likuiditas saham.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
nilai diversitas gender dewan direksi akan
mengakibatkan semakin tinggi likuiditas saham
perusahaan. Hal tersebut disebabkan karena
diversitas gender dalam dewan direksi akan
menambah keberagaman pengetahuan,
kreativitas, dan inovasi (Watson et al.,1993).
[18].

Perbedaan cara berpikir antara laki-laki
dan perempuan akan meningkatkan
pemahaman dan wawasan tentang pasar yang
lebih baik (Robbinson dan Dechant, 1997) serta
meningkatkan pandangan dalam mengevaluasi
peluang investasi (Adams, 2011). [19-20].
Perbedaan karakteristik dan latar belakang
tersebut akan memperkaya perspektif dewan
direksi sehingga dapat menghasilkan keputusan
perusahaan yang lebih baik dan berimplikasi
pada meningkatnya Kkinerja perusahaan.
Berdasarkan  argumentasi yang  sudah
dipaparkan, maka dapat dirumuskan bahwa:

H> : Diversitas gender dewan direksi
berpengaruh positif terhadap likuiditas
saham.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan purposive
sampling dalam mengambil sampel, dengan
menetapkan kriteria yang digunakan sebagai
berikut: 1) perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI pada periode tahun 2014-2016;
2) perusahaan manufaktur yang memiliki
laporan tahunan dan laporan keuangan serta
data-data yang diperlukan dalam penelitian ini;
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3) Perusahaan sudah melewati tahapan IPO
(Initial Public Offering) sebelum tahun 2014
dan memiliki informasi harga serta volume
perdagangan saham harian periode 2014 -
2016. Untuk menguji hipotesis, penelitian ini
menggunakan analisis regresi linear berganda.

Variabel Dependen

Likuiditas saham

Likuiditas saham merupakan ukuran kecepatan
saham yang dapat dikonversikan dalam bentuk
kas pada nilai kas yang wajar. Likuiditas saham

pada  penelitian  ini  diukur  dengan
menggunakan rumus sebagai berikut.
Dl |R1h |
ILLIQ;, = Zd Sivory, @
Keterangan:
D(i,t) : Jumlah hari perdagangan saham

perusahaan i pada tahun t

|R(i,h,t)]  :absolute return saham perusahaan
i pada hari h di tahun t

VOL(i,h,t) : volume perdagangan saham dalam
juta rupiah perusahaan i pada hari h di tahun t

Kemudian disempurnakan menjadi sebagai
berikut:

LIQ;; = —In (ILLIQ;) (2)

Variabel Independen

Diversitas gender dewan komisaris
Diversitas gender dewan komisaris merupakan
adanya keberagaman gender perempuan dan
laki-laki dalam dewan komisaris yang
ditunjukkan dengan rasio jumlah perempuan di
dewan komisaris terhadap jumlah anggota
dewan komisaris, yang diukur dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:
WCOM;, = Jumlah perempuan di dewan komisaris; ¢ (

3)

Jumlah anggota dewan komisaris; ¢
Keterangan:

WCOMi,t : diversitas gender dewan komisaris
perusahaan i pada tahun t
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Jumlah perempuan di dewan komisarisit :

jumlah perempuan di dewan komisaris
perusahaan i pada tahun t
Jumlah anggota dewan komisarisiz : jumlah

anggota dewan komisaris perusahaan i pada
tahun t

Diversitas gender dewan direksi

Diversitas gender dewan direksi merupakan
adanya keberagaman gender perempuan dan
laki — laki dalam dewan direksi yang
ditunjukkan dengan rasio jumlah perempuan di
dewan direksi terhadap jumlah anggota direksi
yang diukur dengan menggunakan rumus
sebagai berikut:

Jumlah perempuan di dewan direksi;

WDIRECl t= Jumlah anggota dewan direksi; ¢ (4)
Keterangan:
WDIRECiI,t : diversitas gender dewan direksi

perusahaan i pada tahunt

Jumlah perempuan di dewan direksii; : jumlah
perempuan dalam dewan direksi perusahaan i
pada tahun t

Jumlah anggota dewan direksiit : jumlah
anggota dewan direksi perusahaan i pada tahun
t

Variabel Kontrol

Komisaris independen

Komisaris independen menunjukkan
keberadaan anggota dewan komisaris yang
tidak berafiliasi dengan manajemen Yyang
ditunjukkan dengan rasio total komisaris
independen terhadap total anggota dewan
komisaris, yang diukur  menggunakan

persamaan sebagai berikut:
total komisaris independen; ¢

INDCOMi't - total anggota dewan komisaris; ¢ (5)
Keterangan:
INDCOMI,t : proporsi komisaris independen

perusahaan i pada tahun t

total komisaris independen  : total komisaris
independen perusahaan i pada tahun t

total anggota dewan komisaris : total anggota
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dewan komisaris perusahaan i pada tahun t

Ukuran dewan komisaris

Ukuran dewan komisaris merupakan suatu nilai
yang menunjukkan besar kecilnya dewan
komisaris yang ditunjukkan dengan logaritma
natural total anggota dewan komisaris pada
perusahaan, yang diukur menggunakan
persamaan sebagai berikut:

COMSIZE; = ln(jumlah anggota dewan komisarisi,t) (6)
Keterangan:

COMSIZE;; ukuran
dewan komisaris perusahaan i pada tahun t
jumlah anggota dewan komisarisi jumlah
anggota dewan komisaris perusahaan i pada
tahun t

In : logaritma natural

Leverage

Leverage merupakan rasio yang menunjukkan
seberapa besar beban hutang yang ditanggung
perusahaan dibandingkan dengan aktivanya
yang ditunjukkan dengan rasio total liabilitas
terhadap total aset, yang diukur menggunakan

persamaan sebagai berikut:
total liabilitas; ¢

LEVi't - total aset; ¢ (7)

Keterangan:

LEVit rasio leverage
perusahaan i pada tahun t

total liabilitas; total liabilitas

perusahaan i pada tahun t
total asetit . total aset perusahaan i
pada tahun t

Ukuran perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan suatu nilai yang
menunjukkan besar kecilnya perusahaan yang
ditunjukkan dengan logaritma natural dari
harga penutupan saham dikali banyaknya
saham beredar, yang diukur dengan
menggunakan persamaan sebagai berikut:
FSIZE; = ln(close price; s X outstanding sharesi‘t) (8)
Keterangan :
FSIZEi+
tahun t

:ukuran perusahaan i
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close pricei -harga penutupan saham
perusahaan i pada tahun t
outstanding sharesit :banyak saham beredar
perusahaan i pada tahun t

Model Regresi

Mengacu pada hipotesis pada penelitian ini,

maka model yang digunakan dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

Model 1

LIQit =a+ p1WCOM;;+ B2 WDIREC;: +
B3INDCOMit + B4sCOMSIZEi;x +
BsCOMSIZEiy + BsLEViy +
BeFSIZEit+ €;¢ (9)

Keterangan:

LIQi,t . Likuiditas saham perusahaan i
pada tahun t

WCOMi, t Diversitas gender dewan
komisaris perusahaan i pada tahun t
WDIRECiI,t Diversitas gender dewan
direksi perusahaan i pada tahun t

INDCOMi,t Persentase komisaris
independen di dewan komisaris perusahaan i
pada tahun t

COMSIZEi,t Ukuran dewan komisaris

perusahaan i pada tahunt

LEVi,t . Leverage perusahaan i pada
tahun t

FSIZEi t Ukuran perusahaan i pada
tahun t

€ : Error perusahaan i pada tahun t
o . Konstanta

Bn . Koefisien variabel model

regresi pada tahun t

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi statistik

Analisis deskriptif statistik dilakukan
untuk menjelaskan hasil penelitian ini. Analisis
ini memaparkan hasil jumlah observasi (N),
nilai terendah (Min), nilai tertinggi (Max), rata-
rata (Mean), dan standar deviasi (Std. Dev).
Terdapat 203 jumlah observasi yang digunakan
dalam model penelitian ini. Adapun hasil dari
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analisis deskriptif statistik adalah sebagai
berikut:

Tabel 1
Deskripsi Hasil Penelitian
N Min Max Mean Std.
Dev
LIQ 203 |0,0780 |16,5100 |6,4581 |3,992
1
WCOM 203 |0,0000 |(0,5000 [0,0963 0,143
6
WDIREC (203 |0,0000 |0,5000 |0,1047 |0,138
7
INDCOM | 203 |0,1667 |[0,7500 [0,3893 |0,090
3
COMSIZ |203 |0,6931 |2,4849 |[1,3457 (0,389
E 8
LEV 203 [0,0413 |(0,9280 |0,4552 0,203
5
FSIZE 203 | 23,2451 | 33,7118 | 27,8920 | 2,140
4

Sumber: Data diolah 2018

Berdasarkan tabel 1 dapat dijelaskan
bahwa hasil statistik model penelitian Variabel
likuiditas saham (L1Q) memiliki rata-rata
sebesar 6,458133. Nilai terendah sebesar
0,0780. Hal ini menunjukkan tingkat likuiditas
saham terendah yang dimiliki perusahaan. Nilai
maksimum pada variabel likuiditas saham
menunjukkan tingkat likuiditas saham tertinggi
yang dimiliki oleh perusahaan yakni sebesar

16,5100. Besar standar deviasi sebesar
3,9921949.
Rata-rata diversitas gender dewan

komisaris (WCOM) sebesar 0,096355. Nilai
minimum adalah 0,0000 dengan kata lain, tidak
terdapat diversitas gender dewan komisaris.
Nilai maksimum pada variabel diversitas
gender sebesar 0,5000 yang menunjukkan
tingkat diversitas gender dewan komisaris
tertinggi. Nilai tersebut menunjukkan proporsi
gender laki-laki dan perempuan yang seimbang
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pada dewan komisaris. Besar standar deviasi
adalah 0,1436115.

Variabel diversitas gender dewan
direksi (WDIREC) memiliki rata-rata sebesar
0,104729. Variabel  kontrol  komisaris
independen (INDCOM) memiliki rata-rata
sebesar 0,389306. Variabel kontrol ukuran
dewan komisaris (COMSIZE) memiliki rata-
rata sebesar 1,345765.

Variabel kontrol leverage (LEV)
memiliki rata-rata sebesar 0,455201. Ukuran
perusahaan  (FSIZE) memiliki rata-rata
27,8892005.

Analisis Regresi Linear Berganda
Penelitian ini menggunakan analisis
regresi linear berganda untuk menguji hipotesis
yang sudah dibangun sebelumnya. Untuk
menguji hipotesis, penelitian ini menggunakan
1 model penelitian. Di mana model regresi
tersebut telah memenuhi persyaratan uji asumsi
klasik. Hasil dari analisis regresi linear
berganda dapat dipaparkan sebagai berikut.
Tabel 2
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Pengaruh Diversitas Gender Dewan
terhadap Likuiditas Saham

LIQ
WCOM -30,713*
(0,000)
WDIREC 2,686*
(0,041)
INDCOM 4,589*
(0,001)
COMSIZE 4,589*
(0,031)
LEV -1,061
(0,264)
FSIZE 1,181*
(0,000)
Observasi 203
R Square 0,584

Sumber: Data diolah 2018
*)Signifikan pada level 5%

Hasil analisis regresi menunjukkan
bahwa diversitas gender dewan komisaris
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(WCOM) memiliki koefisien positif signifikan.
Hal ini menunjukkan bahwa diversitas gender
dewan komisaris berpengaruh positif signifikan
terhadap likuiditas saham. Nilai signifikansi
variabel independen tersebut di bawah level of
significant yang telah ditentukan yaitu 5%.

Hasil analisis regresi juga menunjukkan
bahwa diversitas gender dewan direksi
(WDIREC)  memiliki  koefisien  positif
signifikan. Hal ini  menunjukkan bahwa
diversitas gender dewan direksi berpengaruh
positif signifikan terhadap likuiditas saham.
Nilai signifikansi variabel independen tersebut
di bawah level of significant 5%.

Variabel komisaris independen
(INDCOM)  memiliki  koefisien  positif
signifikan, yang berarti bahwa komisaris

independen berpengaruh positif signifikan
terhadap likuiditas saham. Variabel ukuran
dewan komisaris (COMSIZE) memiliki
koefisien positif signifikan, yang berarti bahwa
ukuran dewan komisaris berpengaruh positif
terhadap likuiditas saham. Variabel leverage
(LEV) memiliki koefisien negatif tidak
signifikan, yang berarti bahwa leverage tidak
berpengaruh signifikan terhadap likuiditas
saham. Variabel ukuran perusahaan (FSIZE)
berpengaruh  positif  signifikan  terhadap
likuiditas saham, yang berarti bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh positif signifikan
terhadap likuiditas saham.

Koefisien determinasi (R2) digunakan
untuk mengukur seberapa besar variabel
independen memengaruhi variabel dependen.
Berdasarkan tabel 4.4 nilai R2 pada likuiditas
saham sebesar 0,584 yang menunjukkan 58,4%
variabilitas likuiditas saham dapat dijelaskan
olen variabel diversitas gender dewan
komisaris (WCOM), diversitas gender dewan
direksi (WDIREC), komisaris independen
(INDCOM), ukuran dewan  komisaris
(COMSIZE), leverage (LEV), dan ukuran
perusahaan (FSIZE), sedangkan sisanya
sebesar 41,6% dijelaskan oleh variabel lain
yang tidak digunakan dalam model penelitian
ini.
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PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan
pengujian hipotesis melalui analisis regresi
linear berganda dengan data perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada periode tahun 2014-2016,
ditarik  beberapa  kesimpulan.  Pertama,
diversitas gender dewan komisaris berpengaruh
positif signifikan terhadap likuiditas saham.
Artinya semakin tinggi diversitas gender dewan
komisaris pada suatu perusahaan maka
likuiditas saham perusahaan tersebut akan
meningkat. Diversitas gender dewan komisaris
akan meningkatkan  fungsi  pengawasan
terhadap manajemen dengan lebih baik. Hal
tersebut  disebabkan  karena  perbedaan
karakteristik perempuan yang cenderung risk
averse dan berhati-hati serta laki-laki yang
lebih agresif dan percaya diri sehingga akan
meningkatkan fungsi pengawasan yang lebih
baik. Fungsi pengawasan dewan komisaris
yang lebih baik akan mengurangi asimetri
informasi antara manajer dan investor

Kedua, diversitas gender dewan direksi
berpengaruh  positif  signifikan  terhadap
likuiditas saham artinya semakin tinggi
diversitas gender dewan direksi pada suatu
perusahaan maka likuiditas saham perusahaan
tersebut akan semakin meningkat. Perbedaan
cara berpikir antara laki-laki dan perempuan
akan meningkatkan pemahaman dan wawasan
tentang pasar yang lebih baik serta
meningkatkan pandangan dalam mengevaluasi
peluang investasi. Perbedaan karakteristik dan
latar belakang tersebut akan memperkaya
perspektif dewan direksi sehingga dapat
menghasilkan keputusan perusahaan yang lebih
baik dan berimplikasi pada meningkatnya
Kinerja perusahaan.

Peningkatan Kinerja ~ perusahaan
merupakan good news sehingga akan
mendorong perusahaan untuk mengungkapkan
informasi yang lebih transparan. Perusahaan
dengan transparansi yang baik akan
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mengurangi  asimetri informasi  sehingga
investor dapat memiliki kemampuan untuk
mengumpulkan informasi saat melakukan
aktivitas perdagangan. Hal tersebut akan
mengurangi sifat risk averse dari investor
terhadap saham tersebut. Di samping itu,
perusahaan dengan transparansi yang baik akan
mengurangi kesenjangan informasi sehingga
investor akan tertarik untuk bertransaksi dan
berimplikasi pada peningkatan likuiditas saham
perusahaan.

Saran

Bagi peneliti yang memiliki topik yang
relevan dengan penelitian ini, sebaiknya sampel
yang digunakan tidak hanya perusahaan
manufaktur, namun perusahaan non-keuangan
secara keseluruhan agar diperoleh hasil
penelitian yang lebih komprehensif dan lebih
dapat digeneralisasi.
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